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: Proyek Budidaya Sidat Parimo Dinilai Gagal

Langkah Jaksa Baru
Sebatas Temuan BPK

PARIMO - Proyek budidayasi-
dat yang melekat di Dinas Ke-
lautan dan Perikanan (Dislut-
kan)Parimo, patutdisebutgagal
total. Betapa tidak, proyek yang
menelan anggaran miliaran ru-
piah itu hanya menjadi sebuah
lokasi“kumuh” dantakberman-
faat sama sekali bagi masyara-
kat Parigi Moutong, khususnya
bagi para pembudidaya ikan si-
dat. Halitusesuaidengankondi-
sidilapangan. :

Kegagalan program budidaya

sidat ini sebenarnya sudah ter-
lihat sejak di mutasinya salah
seorang pejabat di Dislutkan
Parimo, Syaiful, yang dipercay-
akanuntukmengelola program
tersebut. Sebab, ide brilian itu
muncul dari Syaiful, yang sebe-
lumnya menjabat sebagai Ka-
bid Pembudidayaan di Dislut-
kan Parimo.

Akantetapi, saatproyektengah
berjalan, Syaiful, langsung
dimutasi menjadi Sekretaris
Kecamatan (Sekcam) Parigi
Barat, Kabupaten Parimo.
Padahal secara teknis Syaiful
dinilai lebih memahami

Baca PROYEK hal 5

: Eer
TERTUTUP : Kondisi saat ini lokasi proyek budidaya Sidat yang sempat terekam kamera media ini saat melihat
langsung di lapangan, kemarin.
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Proyelknya Tidak Sesuai
dengan Perencanaan

PROYEK ...

...Dari Hal 1 '

program tersebut. Terbukti,
dikucurkannya Dana Alokasi
Khusus (IDAK) dari pemerintah
pusat untuk program budidaya
sidat di Parimo, berdasarkan
hasil presentase yang cukup
matang oleh Syaiful.

Menurut Syaiful, anggaran
vang dikucurkan berjumlah
sekitar Rp1,6 miliar. Anggaran
itu digunakan untuk pemban-
gunan fisik dan ada juga dana
pendamping. Dan khusus un-
tuk program sidat saja, angga-
rannya mencapai Rp1,9 miliar,
sudah termasukdanapendamp-
ing. Termasukdidalamnya,dana
oprasional, pakan, dan pembeli-
an bibit sidat.

Syaiful menjelaskan, sebena-
rmya di tahun 2013 ini program
tersebut sudah harus jalan dan
pada bulan April lalu sudah bisa
memproduksi.Tapi,denganme-
lihat kondisi yang ada, proyek
itu ternyata gagal. Sebenarnya,
kata Syaiful, pembudidayaan
sidat ini tidak boleh sembaran-
gan.Adahal-haltehnisyangper-
lu dilakukan.

“Padahal respons pemerintah
pusat dan dukungan serta antu-
sias masyarakatuntukbudidaya
sidat ini cukup baik. Bahkan su-
dah ada masyarakatyang mem-
buat kolam untuk budidaya si-
dat,” sambungnya.

Apalagi, ketika Syaiful men-
getahui bahwa ternyata lokasi
pembudidayaanikansidatterse-
butjustrudiubah menjadilokasi
pembudidayaan air tawar. Den-
gan demikian menurut dia, itu
hanya mubasir. Karena, khusus
untuk pembudiayaan ikan air
tawar sudah jelas-jelas ada di
Desa Lemusa, Kecamatan Pari-
gi Selatan, kenapa itu yang tidak
dikelola dengan baik.

Selain itu, pemerintah pusat
beranimenyetujuianggarannya,
karena disana diketahui bah-
wa anggaran itu untuk pembu-
didayaan ikan sidat bukan ikan
air tawar.

“Awalnya kamiyang mempre-
sentasekan disana, karena me-
lihat potensi pembudidayaan
sidat di parimo cukup bagus.
Makanya, pemerintah langsung
menvetuininvadanmengaloka-

syarakatsetujudengan program
yangbisa menambah penghasi-
lan tersebut.

“Tapi ini yang tidak dipahami
oleh sejumlah pihak. Bahkan
sayadianggap berandai-andaidi
DPRD, hanyaadabeberapaang-
gota DPRDyangmenyetujuinya.
Padahal mereka tidak tahu jika
pemerintah pusat sangat mere-
spons dan langsung menyetujui
program dan siap memberikan
anggaran, untuk program yang
hanyasatu-satunyadiindonesia
timur tersebut,” sambungnya.

Terpisah, Dalam dugaan
proyek bermasalah pada pro-
gram budidaya Sidat, yang telah
menjadi temuan BPK telah ma-
suk dalam penanganan Kejak-
saan Tinggi Sulawesi Tengah.
Dugaan itu ditindakl;anjuti di
bidang Pidana Khusus Keja-
ti Sulteng.

Hal itu diakui Keala Seksi pen-
erangan hukum (Kasi Penkum)
KEjati Sulteng, Eki Muh Hasim
SH. Ditemui Jumat pekan lalu,
Eki mengakui pidsus hanya ber-
pedoman pada hasil temuan
BPK dan berupaya melakukan
pengembalian dugaankerugian
negara terserbut.

““Pada perinsipnya kita
melakukan oiptimalisasi
pengembalian kerugian Nega-
ra. Dan dugaan kerugian Nega-
ra sekitar Rp300 juta lebih telah
dikembalikan,”’jelas Eki.

Ditanya seputar banyaknya
ketimpangan serta dugaan kes-
alahan prosedur yang kemung-
kinan menimbulkan kerugian
negara, termasuk dugaan peny-
impangan budidaya Sidat yang
berganti menjadi ikan tawar bi-
asa, menurutnya pihaknya be-
lum mengarah kepada hal itu.

“Kalau mengenai SIdat, kami
belum masuk kesitu. Kami
baru fokus pengembalian
kerugian Negara hasil temuan
BPK,”jelasnya. Meskidemikian,
diakuinya tim pidsusjuga sudah
pernah turun lapangan melihat
langsung kondisi. Belum jelas
apahasil tinjauan kelokasi, kare-
natimkejaksaan barumeninda-
Klanjutidugaankerugian Negara
berdasarkan hasil temuan BPK.

Kadislutkan Parimo, Ham-
ka Lagala, tetap “ngotot” den-
gan steatmennya bahwa proyek
itu tak bermasalah sama seka-

bangunan. Bahkan ada beber-
apa itern pembangunan infra-
struktur, seperti pagar dan lo-
kasi pendedaran yang belum
rampung. Tidak hanyaitu, fasil-
itaslistrikjugabelumrampung.

Lebih parahnnya lagi, proyek
itusudah bukan lagi pembudi-
dayaan ikan sidat melainkan
sudah diubah “Judul” menjadi
pembudidayaanikan airtawar.
Seperti yang tertulis di salah
satu baliho kecil, yang terpas-
angdidepan salah satubangu-
nan di lokasi itu.

Hal tersebut sepertinya san-
gat bertolak belakang. Se-
bab, pemerintah pusat bera-
ni menyetujui dan mengucur-
kan anggarannyakarena diket-
ahuiuntukpembudidayaan si-
dat. Bukan untukikan airtawar.
Dibeberapa buah bak penam-
pungan, bibit ikan sidat tidak
terlihat, yangterlihathanyabe-
berapaekorikan air tawaryang
berukuran kecil.

Dengan melihatkondisiyang
mengarah pada dugaan Kega-
galan proyek tersebut, sejum-
lah kalangan meminta agar
supaya aparat penegak hu-
kum segera menangani kasus
itu dengan baik, untuk mem-
berikan pelajaran kepada para
kuasa penggunaanggaranyang
mengelola duit miliaran rupi-
ah tersebut.

“Pihak Kejati harus seriu-
si kasus ini. Jangan lagi kasus
ini hanya mengendap, kami

. siap mengawal. Karena fak-

ta di lapangan sudah jelas,
bahwa proyek ini patut dise-
but gagal. Pihak terkait seen-
aknya saja memainkan ang-
garan, tapi proyeknya tak be-
cus,” ujar Hamsah Tjakunu,
salah seorang aktifis dan tokoh
pemuda parimo.

Halyangsamajugadiungkap-
kanolehsalah seoranganggota
DPRD Parimo, H Yusup Bera-
hima. Pada intinya, ia mendu-
kung langkah aparat penegak
hukum untuk mengusut kasus
tersebut. “Penegak hukum ha-
rus menangani kasus ini den-
gan baik,” tegasnya.

Yusup juga mengaku, sem-
pat meninjau langsung lokasi
tersebut dan memang menu-
rutYusup, proyektersebuttidak
sesuai denocan nerencanasan.
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Honorer di Biro Umum Sekretar-
iat Pemprov tersebut, diketahui
merupakan korban tabrak lari em-
patbulanyanglaluyanghinggasaat
ini masih dalam masa pemulihan.
Bagian lain di tempat yang sama,
ada pula peserta lain yang harus
menggunakan tongkat penyang-
gah untuk berjalan karena kondisi
pasca kecelakaan yang belum be-
gitumembaik.

Berbeda dengan peserta CPNS
umum yang seluruh tesnya bera-
khir pada pukul 11.00 wita, tena-
ga honorer masih terus melan-
jutkan dengan tes berikutnya
hinggapukul 15.00setelahdijeda

dengan waktu makan siang. Tes

pertama yakni tes kemampuan
dasar (TKD) dimulai pukul 09.00,
dantes keduayakniTes Kompe-
tensi Bidang(TKB)dimulaipukul
13.30wita. Sejumlahhonorerme-
nilai soal yang diberikan secara be-
ragam. Yanis, salah orang honorer
di PD Sulteng mengatakan sedikit
kesulitan menjawab soal tentang
administrasi meski tetap disele-
saikannya tepat waktu.

Total pelamar umum untuk
CPNS Provinsi Sulteng berjum-
lah 4.778 orang dan tenaga hon-
orer berjumlah 2.251. Di Sulteng,
tesCPNSformasiumumhanyadi-
adakan bagi pemerintah Provin-
si Sulawesi tengah dan Kabu-
paten Touna. Sementara untuk
seleksi formasi honorer K2 di-
lakukan serentak di semua kabu-
paten. Sesuai jadwal, seluruh LJK

akan dikirimkan ke panitia nasi- -

onal hingga paling lambat diteri-
ma pada 5 November 2013 men-
datang. (jpnn/nhr)
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untuk pembudiayaan ikan air
tawar sudah jelas-jelas ada di
Desa Lemusa, Kecamatan Pari-
gi Selatan, kenapa itu yang tidak
dikelola dengan baik.

Selain itu, pemerintah pusat
beranimenyetujuianggarannya,
karena disana diketahui bah-
wa anggaran itu untuk pembu-
didayaan ikan sidat bukan ikan
air tawar.

“Awalnya kamiyang mempre-

‘sentasekan disana, karena me-

lihat potensi pembudidayaan
sidat di parimo cukup bagus.
Makanya, pemerintah langsung
menyetujuinyadanmengaloka-
sikan anggaran miliaran rupiah
untuk program tersebut,” tutur
Syaiful, yang ditemui di kedia-
mannya, Minggu (3/11).

Ia menambahkan, apabila
program pembudidayaan si-
dat ini berjalan dengan lancar,
akan pemasukan miliaran rupi-
ahkePemda Parimo. Karena, si-
dat sudah mendunia dan men-
jadimakanan favoritdibeberapa
negara berkembang. Dan nega-
ra-negaratersebutrelamerogoh
kocek hingga miliaran rupiah
untuk bisa mendapatkan sidat.

Bupati parimo, juga sangat
mendorong agar program ini
segera dilaksanakan. Dukun-
gan itu muncul setelah bupati
parimo, pulang dari korea yang
merupakan negara paling me-
nyukai sidat. Sehingga ia lang-
sung memerintahkan agar pro-
gram tersebut segera dilak-
sanakan. Dari kampung-kam-
pung program ini sudah di-
gembar-gemborkan dan ma-

GO SifCliuluulya puianaiya ves
lum mengarah kepada hal itu.

“Kalau mengenai SIdat, kami
belum masuk kesitu. Kami
baru fokus pengembalian
kerugian Negara hasil temuan
BPK,"jelasnya. Meskidemikian,
diakuinyatim pidsusjugasudah
pernah turun lapangan melihat
langsung kondisi. Belum jelas
apahasiltinjauankelokasi, kare-
natimkejaksaanbarumeninda-
klanjutidugaankerugian Negara
berdasarkan hasil temuan BPK.

Kadislutkan Parimo, Ham-
ka Lagala, tetap “ngotot” den-
gan steatmennya bahwa proyek
itu tak bermasalah sama seka-
li. “Kenapa lagi dimuat di berita
itusidat. Tidak ada lagi masalah
disitu. Ini masih sementara di-
urus,” ujar Hamka Lagala, be-
lum lama ini.

Ditanyasoal bibityang ditem-
patkan di bak-bak penampun-
gan dan pendederan Hamka
mengaku, bahwa bibit terse-
but sudah ada. Namun, fakta
di lapangan sangat mencen-
gangkan. Sejumlah bangunan
infrastruktur tampak tak ber-
fungsi dengan baik sesuai den-
gan perencaan awal.

Berdasarkan pantauan di la-
pangan, tidak ada aktiftas yang
terlihat di lokasi pembudiday-

aanyangletaknyatepatdiDesa -

Lobu, Kecamatan Parigi Barat,
Kabupaten Parimo. Bebera-
pa buah bangunan tampak
tak berpenghuni dan sejum-
lah bak pendedaran juga tak
terurus. Disekitar lokasi han-
ya tumpukan-tumpukan batu
dan material sisa-sisa pem-

Barall, wapl proyexilyd taKk pe-
cus,” ujar Hamsah Tjakunu,
salah seorang aktifis dan tokoh
pemuda parimo.

Halyangsamajugadiungkap-
kanolehsalahseoranganggota
DPRD Parimo, H Yusup Bera-
hima. Pada intinya, ia mendu-
kung langkah aparat penegak
hukum untuk mengusut kasus
tersebut. “Penegak hukum ha-
rus menangani kasus ini den-
gan baik,” tegasnya.

Yusup juga mengaku, sem-
pat meninjau langsung lokasi
tersebut dan memang menu-
rutYusup, proyektersebuttidak
sesuai dengan perencanaan.

Sepertiyangdiketahuibahwa
Ada beberapa persoalan atau
masalah dalam proyek seni-
lai Rp1,6 miliar tersebut. Mu-
laidarikekuranganvolume pe-
kerjaansampaidengankesala-
handalam pelaksanaan proyek
yang tidak sesuai aturan. Ter-
dapat sekitar 12 paket peker-
jaanyangmengalamikekuran-
gan volume.

Data tersebut sesuai dengan
temuan BPKataslaporankeuan-
gan Pemerintah Daerah (Pem-
da) Parimo pada 18 April 2013
lalu, terhadap realisasi belanja
modal Tahun Anggaran 2012.
Dankasusinisudah diambil alih
oleh Kejati. Akan tetapi, meskip-
un sudah lama diambil oleh Ke-
jati Sulteng, tapi prosesnya tak
jelas. Banyak pihak justru mem-
pertanyakan penanganan kasus
oleh Kejati . Karena dinilai pros-
es penyelidikan kasus ini san-
gat lamban dan terkesan men-
gendap di laci penyidik. (iwn)





